BAB YV

PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan penelitian vang dilakukan dengan melakukan pengukuran menggunakan
Teori Tahapan Inovasi Everett M. Rogers (1971} “da idea, practice, ar object perceived
ax mew by the individual™ dapat disimpulkan sebapai berikut:

1. Tahap Penemuan (fnvention): :

Tahapan ini menggambarkan bagsimana ide awal dari inovasi Sistem Informasi
Aplikosi Pencari Kegl{fﬁm‘i(:qu}‘mﬁmijﬂm tantangan pelayanan
manual yang dinilai kurang efisien. Disnaker Kabupaten Kebumen menciptakan sebuah
sistem berbasis website Bursa Kerja yang memfasilitasi pendaftaran kartu AK-| secara
daring serta menyediakan llm lowongan kﬂ]am dopat diskses kapan saja.
Inovasi mi muncul karema meningkatnya kebutuhan pelayanan publik yang cepat.
transparan, dan adaptif terhadap perkembangan digital, khususnys pasca-pandemi dan
seiring melonjaknya jumlah lulusan baru setiap tahun. Kolaborasi mnﬁﬁﬂk
dengan, Dinas Komunikasi dan Informatiks (Diskominfo) menjadi landasan pmnng
dalam pengembangan sistem ini. di mana Diskominfo berperan sebagai pmypﬂ'l dan
pengeloda teknis iplli‘.kasi. sementara  Disnaker berfokus: pada pelayanan dan
pendampingan. Dengan demikian, penemuan ini mencerminkan prinsip Rogers bahwa
inovasi Iﬁhkaelaiu harus benar-benar baru secars mutlak, mqlmkm cukup dirasakan
sebagai sesuatu yang hru ﬂiﬂhm{ﬂﬂt eivied oy m}.ﬂﬁhm mrmerupakan hasil
pembaruan yang merespon kebutuhan myata masyarakat dalam mengakses layanan
ketenagakerjaan vang Tebil efektif,

3. Tahap Difusl (Diffusion)

Tahapan difusi mencerminkan proses penvebaran don komunikasi inovasi kepada
masyarakat luas. Dalam konteks Siap Kerja, Disnaker Kebumen menyebarluaskan
informasi mengenai aplikasi melalui media sosial (seperti Instagram dan Facebook),
banner, spanduk. brosur, serta komunikasi langsung dengan petugas pelayanan.
Meskipun secara teknis sarana komunikasi sudah disediakan, pelaksansannya masih
menghadapi sejumlah kendala. Salah satu hambatan utama adalsh kurangnya sosialisasi
yang bersifat berkala dan mendolam, terutama kepada pencaker yang belum terbiasa
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menggungkan teknologl digital. Beberapa pengpguna menyatakan bahwa meskipun
tutorial tersedia di media sosial, mereka tetap mengalami kesulitan karena belum pernah
mengikuti pelatihan atau sesi tanya jawab secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan komunikasi pasif belum cukup untuk mendorong adopst menyeluruh, terlebih
bagi kalangan yang belum literat digital. Oleh karena itu, difusi inovasi ini masth belum
sepenuhnya optimal. Untuk mencapai efektivitas vang lebih baik, strategi difusi perlu
ditingkatkan melalui pendekatan dua arah. seperti pelathan offline secara rutin,
pendompingan fangsung, serta pembentukan fomim komunikasi aktif antara Disnaker dan
pencaker. Ini sejalan dengsaiinsep RogeefiBhbyel Kebeiivsilan difisi sangat ditentikan
oleh cara komunikasi antara inovator dan pengguna potensial.
3. Tahap mfﬁulw. >

Tﬁl,hﬁt ini  berkaitan m dampak yang Hmbul sefelah inovasi
diimplementasikun. kaik dampak positif maupun negatif. Implementasi Sistem Enformasi
Aplikusi Peneats Kerja oleh Disnaker Kebumen telah Tiebbherilosst Sefiinlah manfaat
vang dirssakan masyarakat, seperti kemudahan akses informasi lowongan kera, efisiensi
waktu dl]lm pmhmtan AK-1, dan {ransparnnsi pel.u].rana;n Hmmlah
konseleuenst juga muncul yang perlu menjadi perhation. Misalnya, proses validasi data
masih harus dilakukan secara manual di kantor, sehimgoa terjadi antresn saat kondisi
ramai, Beberapa fitur pada website tidak berfungsi up'tin'iﬂ,- Khususnys pada bagian
bawah tampilan yang seharusnya menjadi jalur alternatif akses loyaran. Di sisi lain,
sumber.[fn}_l- manusia yang menangani sistem sudah :l,lkg(p nmtln.umm masih

di meja pelayanmm,

Hal ini berpotensi mengurangi kepercayuan pengguna terhadap kualitas
pelayanan. Selain itu. belum adanya tunjangan sisy insentif khusus bagi petugas yang
menangani  aplikasi juga nmﬁnm 'm dalam }nenjngn motivast  dan
profesionalisme. Konsekuensi-konsekuensi tersebut mencerminkan bahwa keberhasilan
inovasi tidak hanya divkur doeri keberadzan sistemnya, tetapi juga dan sejouh mana
dampak implementasinya dapat mendukung tercapainya pelayanan publik yang efektif.
efisien, dan inklusif.



5.1, Saran
I, Tahap Penemuan (Tnvention)

Pada tahap penemuan, saran yong dapat diberikan adalah perlunya peningkatan
kualitas perencansan dan- desain sistem sejak awal. Disnaker Kabupaten Kebumen
disarankan uniuk melibatkan lebih banyak pihak dalam proses penciptaan sistem
informasi, terutama para pencari kerja sebagai calon pengguna uwtama. Partisipasi
pengguna dalam perumusan kebutuban fitur akan membantu menciptakan sistem yang
lebih responsif dan tepat guna. Selain itu, dibutulikan studi kelayakan teknologi dan SDM
yang lehih komprehensif agaf sistem yang dibangun ﬁ-ﬂﬂhﬂmrn sekadar mengikuti tren
digital. tetapi benar-benar mampu menyelesaikan permisalahan. pelayanan publik yang
ada. Dengan pendeknton fioisom-up mi, ﬁawnﬂ vang diciptakon aken:lebih relevan dan
siap dnenmﬂhﬁ}rnmkai_

2. Tahap Difush (Diffiesion)

Fmﬁ.ﬁh@ﬂiﬁﬁi, saran utama yang dapat diberikan adalah perlunya memperkuat
strategi hmlmikﬁi dan sosialisasi kepadn masyarakat. Disnuhr?mh:dh.p MUn
program sﬂhﬁnﬁbﬁkala yang tidak hanya berfokus pada media msfﬂlpmit,:hﬂqkjﬂga
menyentuh aspek edukasi langsung seperti pelatiban, workshop, atan pembukaan pos
layanan konsultasi penggunaan aplikasi secara berkala. Pemanfaatan platform digital
sebaiknya disertai dengan fitur internktif seperti forum diskusi daring stau chatbot tanya-
jawab ;:;ug-dﬂpul merespons kebutuhan informast secara mﬂ-;ﬁm,hsnukn’pga perlu
berkolabarasi dengan sekoluh-sekolah dan perguruan pngmi untuk u_:ﬁ&_prl:enalkan
sistem ini kepada lulusan baru. Dengan memperluas jangkauan informasi secara aktif dan
komnikatify preses difish akes hesialan lebiy 6ptimal dah Bssingkatkan adopsi oleh

masyurakal,

3. Tahap Konsckuensl (Conseguences)

Pada tahap konsekuensi. saran vang diberikan adalah pen.l:i.n,u_:n}-'n melakukan evaluasi
berkala untuk melihat dampak langsung dan penggunaan sistem aplikasi bursa kerja in
terhadap efektivitas layanan publik dan kepussan masyarakal. Disnaker perlu menyusun
mndikator kinerja berbasis hoasil rowrcome-based), seperti jumlah pencari kerja yang
berhasil mendapatkan pekerjaon, waktu penvelesaian pembuaton karu AK-1, serta
tingkat kepeasan pengguna lerhadap fitur aplikasi.



Disarankan pula agar dilakukan review sistem untuk mengetahui konsekuensi yang
tidak diharapkan, misalnya beban tambahan pada pegawai atau kesenjangan digital pada
pengguna tertentu. Selain itu, Disnaker perlu mempertimbangkan insentil bagi staf
pelayanan yang berkinerja baik sebagai bentuk pengakuan atas kontribusi mereka dalam
inovasi memberikan dampak positif yang berkelanjutan dan dapat terus dikembangkan
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